BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat didapat kesimpulan bahwa:
a. Perbaikan yang dilakukan mampu mereduksi risiko cedera postur kerja dengan
perbandingan persentase untuk analisis REBA:
i. Risiko cedera sangat tinggi (skor= 11) dengan persentase 4,167% menjadi 0%.
ii. Risiko cedera tinggi (skor= 8-10) dengan persentase 20,833% menjadi 0%.
iii. Risiko cedera sedang (skor= 3) dengan persentase 62,5% menjadi 7,692%.
iv. Risiko cedera rendah (skor= 2-3) dengan persentase 12,5% menjadi 38,461%.
v. Tidak berisiko (skor= 1) dengan persentase 0% menjadi 53,846%.
Peningkatan persentase pada risiko sedang, risiko rendah, dan tidak berisiko
menunjukkan hasil yang positif.
b. Perbaikan yang dilakukan mampu mereduksi risiko cedera postur kerja dengan
perbandingan persentase untuk analisis RULA:
i. Pemeriksaan dan perubahan segera dengan persentase 100% menjadi 0%.
ii. Perlu pemeriksaan lanjut dan perubahan diperlukan dengan persentase 0%
menjadi 50%.
iii. Postur dapat diterima dengan persentase 0 menjadi 50%.
Peningkatan persentase pada tingkat perlu pemeriksaan lanjut dan perubahan, dan
tingkat postur dapat diterima menunjukkan hasil yang positif.
c. Perbandingan risiko cedera sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan pada setiap
aktivitas pekerjaan untuk analisis REBA atau RULA:
i. Proses memasak bumbu adonan dari medium risk dengan skor 5 menjadi
medium risk dengan skor 3. (Analisis REBA).
ii. Proses mengaduk adonan dari medium risk menjadi negligible risk. (Analisis
REBA).
iii. Proses mencetak adonan untuk aktivitas meletakkan alas adonan ke mesin
cetak dari medium risk menjadi low risk. (Analisis REBA).
iv. Proses meletakkan dan mengambil adonan pada kereta adonan dari medium
risk menjadi low risk. (Analisis REBA).
v. Proses penjemuran dari high risk menjadi low risk. (Analisis REBA).
vi. Proses memisahkan krupuk untuk aktivitas memisahkan dari tingkat
pemeriksaan dan perubahan segera menjadi tingkat postur dapat diterima dan
untuk aktivitas memasukkan krupuk dari high risk (skor REBA= 10) menjadi

tingkat perlu pemeriksaan lanjut dan perubahan (skor RULA= 3).
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vii. Proses penggilingan dari high risk menjadi low risk. (Analisis REBA).

viii. Proses mengambil dan membawa krupuk ke tempat penyimpanan dari

medium risk menjadi negligible risk. (Analisis REBA).

ix. Proses memasukkan krupuk ke tempat penyimpanan dari medium risk menjadi
negligible risk. (Analisis REBA).

X. Proses penggorengan aktivitas menggoreng dari medium risk menjadi low risk
dan aktivitas meletakkan krupuk ke tadah minyak dari low risk menjadi negligible
risk. (Analisis REBA).

xi. Proses packaging aktivitas memasukkan krupuk ke pack dari medium risk
menjadi negligible risk, dan aktivitas memegang pack dari low risk menjadi
negligible risk. (Analisis REBA).

. Implementasi tidak dapat dijalankan dalam waktu dekat ini dikarenakan terkendala

oleh kebijakan pemilik perusahaan untuk mengusulkan desain perbaikan yang

baru.

7.2. Saran

a.

Perbaikan yang dilakukan dapat digunakan oleh pihak IKM Krupuk Sabar sebagai
fasilitas kerja untuk menciptakan kondisi kerja yang baik untuk pekerja selama

bekerja.

. Peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis material sebagai pertimbangan

pemilik IKM untuk melakukan implementasi perbaikan.
Usulan perbaikan yang masih memiliki risiko cedera medium dapat dilakukan

analisis perbaikan ulang untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1. Contoh Lembar REBA untuk Proses Memasak Bumbu Adonan
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Lampiran 2. Contoh Lembar RULA untuk Proses Memisahkan Krupuk
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Lampiran 3. Contoh Lembar Nordic Questionnaire untuk Pekerja 1

Kuesioner Nordic

Nama Usaha - Vw?uk Caboar Jenis Pekerjaan . Hemasal bombu
Nama Pekerja : Polx Amin Usia s AT
Pria/Wanita . Pna Lama bekerja di tempatini : * L ﬂn

Beri tanda centang (V) pada pilihan yang sesuai

Pernahkah anda selama 12 bulan terakhir Jika ‘YA’ apakah

merasakan masalah (sakit, nyeri, pegal, tidak dalam 7 hari terakhir
nyaman) akibat dari pekerjaan anda pada bagian ini anda masih

tubuh berikut: merasakannya?

0 Leher atas O va O TIDAK 0O va 0O TIDAK
1 Leher bawah g va O TIDAK M va O TIDAK
2 Bahukiri o ya O TIDAK o va O TIDAK
3 Bahukanan o YA O TIDAK o va O TIDAK
4 Lengan atas Kiri O va GP{ TIDAK O YA O TIDAK
5 Punggung atas O va lﬁ TIDAK O va O TIDAK
6  Lengan atas kanan 0w @ TIDAK O va O TIDAK
7 Punggung bawah O v W TDAK O va O TIDAK
8  Pinggang [ O TIDAK o e O TIDAK
9  Pantat a va M TIDAK o Ya O TIDAK
10 Siku kiri O Ya ¥ TiDAK o YA 0 TIDAK
11 Siku kanan o va @ TIDAK a va O TIDAK
12 Lengan bawah Kiri O va M TIDAK o ya O TIDAK
13 Lenganbawah kanan O va @ TIDAK O va O TIDAK
14  Pergelangan tangan kiri O va TIDAK O ya a TIDAK
15  Pergelangan tangan kanan O va TIDAK O va O TIDAK
16  Tangan Kiri O Ya o TIDAK O va O TIDAK
17 Tangan Kanan a ya M TIDAK a YA O TIDAK
18  Paha Kiri O va @ TIDAK a va O TIDAK
19 Paha kanan o va ¥ TIDAK O va O TIDAK
20 Lutut kiri g YA O TIDAK o va O TIDAK
21 Lutut kanan YA O TioaK o va O oAk
22 Betis kiri o vya M TIDAK O va 0O TIDAK
23 Betis kanan a vya @ TIDAK O va O TIDAK
24  Pergelangan kaki kiri O va o TioAK O YA O TIDAK
25  Pergelangan kaki kanan o va 0 TIDAK o ya 0O TIDAK
26 Kaki kiri O va O Toa O va O TOAK
27 Kaki kanan o va M TIDAK g va O TIDAK.

Tanggal: &h: 0}" b

Surveyor: VQU‘U-‘ Tkwi(w <
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Lampiran 4. Data Antropometri Masyarakat Indonesia

5 ¢ ANTROPUMETRI : Kalibrasi Dimensi Tubuh Manusia

Tabel 5.3 .
Antropomeiri masyarakat Indonesia yang didapat dari interpolasi
m cat British dan Hongkong (Pheasant, 1986) terhadap
masyarakat Indonesia (Suma’mur, 1989) serta istilah dimensionalnya
dari (Nurmianto, 1991a ;Nurmianto, 1991b).
Dimana: G, = nilai rata-rata (mean), T = nilai standar deviasi (SD), 5% =
nilai 5 persentil, 95% = nilai 95 persentil

PRIA WANITA
IMENS!

n LU 5% X %% | sD | 5% X 9% | S0
). Tinggi Tubuh Fosmibodirk 1 1722 | 1632 | 1732 6 | vaen b1 568 | 1.662 60

Tegah
2. Tuiggi Maa 1.425 | 1520 | 1615 58 | 1950 | 1.446 | 1.542 58
3. Tinggs Babu 1.247 | 1338 | 1429 55 | Ligq | 1272 | 1361 34
. Tinggi Stk G32.| 1.003 | 1.074 43 | /886, 957 | 1,028 | - 43
5. Vinggs Cenga vam Tamgan

(Knuetle] sida Posisi G55 I8 782 h L) (21 708 m 38

Relaks bebaw n -
€. Tingg: Bad . poda Posisi

Dudut podaPotind | coa | see | o109 | 33| ms| 8| 893 } 36
T Tinge Mat: sada Poris

T AR e 694 749 | 804 | 66| ) 716 | 88
% Tinggi Bubo wda Poull | gps) sa2 | en | s son| sso| see | 0
9. Ti i ‘\u‘-‘ ada Posis

pongi st padaFoultd 1 | am | we| s ws| 9] | s
10. Tedal Pata % 140 163 14| 115 140 i35 15
M Jarak dard Poroat ke Lot 300 545 590 27 483 537 386 30

12, Jarak dane Lipat Lutug

{popliteat) b Sancat 05 | 450 495 27 | 488 537 | 586 30
13. Ting Lucu- 448 496 544 29 428 472 516 27
W Tinggi Ups: Luet Gopl | gy | wos | aas | 26| ss7| se2| 42 | 28
15. Lebue Bahu  Widfelioid) 382 | 424 466 2 | 342 s85 | 428 26
16. Lebar Pungy’ 201 | 38t | 70 24 | 298 345 | 392 29
17. Tebual Daca 174 | 212 | 250 23 | 178 228 | 278 %0
18, Tebul Perut (- bfoainal) 1724 | 228 282 33| 178 os1 | 287 44
19, Jarak dari Siks ke Upung Juri 405 | 439 | 473 21 | 374 409 | 287 34
20, Leb’, Kepals 140 150 160 G 135 146 157 2
21, Paszang Tangrn 161 176 191 9 | 153 168 | 183 9
22. Lebar Tong » 71 79 87 5 o4 71 78 4
23. Juruk Bent vy dard Ujung

Jart Tunga. Krike Kanan | 1:520 | 1663 1.806 87 | 1.400 | 1523 ] 1.646 75
24. Tingg: Pey vgon Tongan \

{i ) pad. Ton Tangan -

frip) yoc- Tl T | 1705 | o2y | 2051 | 78 ams | asaf isfe | 99

Tegak {
25, Tinggi Poyuogan Tangan )

: (;:'p“;|n:i'> "::'ni T::“:u 1065 | 1169 | 1273 63 045 1,030 /4'/ 52

Verukal ke 21 s & Duduk
26. Jarak Cengy: man Tangsn f

(grip) be Funggung pads | g9 | 708 | 767 s1| 60| eoy| m2 31

Posisi Tungw ke Depan

(horisonelt {
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Lampiran 5. Data Antropometri Masyarakat Indonesia untuk Telapak Tangan

5e¢ ANTROPOMETRI : Kalibrasi Dimensi Tubuh Manusia

Tabel 5.4
Aritropometri telapak tangan orang Indonesia yang didapat dari interpolasi
data pheasant (1986) Suma‘mur (1989) dan Nurmianto (1991).
(Semua dimensi dalam satuan mm)

Eeim PRIA WANITA
i DIMENSI S5th | 50th | 95th | S.D. | 5th | 50th| 95th | S.D.
1. Panjang Tangaix 163 176 189 8 155 168 181 8
2. Panjang Telapak Tangan 92 | 100 108 5 87 94 101 4
3. Panjang lbu Jari 45 48 51 z 42 45 48 2
4. Panjung Jan Telunjuk 62 67 V2 3 60 65 70 3
5. Panjang Jan Teaguh 70 77 84 4 69 74 79 3
6. Panjang Jari Manis 62 67 72 3 59 64 69 3
7. Panjang Jar Kelinghing 48 51 5% 2 45 48 51 2
8. Lebar 1bu Jari {IP]) 19 21 23 1 16 18 20 1
9. Tebal 1bu Jan (£P]) 19 21 23 1 15 17 19 1
10. Lebar Jari Telunjuk 18 20 29 1 15 17 19 1
{PIB)) y
11. Tebal Jari Telun uk 16 i3 20 1 13 15 7 1
(PIP])
12, Lebar Telapak t!l-\llxlll 74 81 88 4 68 73 78 3
(Metacerpal)
18. Lebar Telapak Tangan 88 98 108 6 32 89 % 1
{sampai [bu jan:
14. ch:r Telapak Tangan 68 75 82 4 64 59 74 3
(Minimum)
15. Tebal Telapak Tongan 28 27 29 1
(Metararpal) o sl M -
16. Tebal Telapak Tangan 41 48 47 9 41 44 47 ?
(sampai [bu fan)
17. Diameter Genggam
{maksimum) b2 45 48 51 ) 2 43 46 b :
18. Lebar Maksivium (Ibu 169 184 199 9
Jari ke Jan Kelingking) 17 Ao ahe .
19. Lebar Fungsiotal Maksi-| 199 132 142 6 113 123 134 6
mum(Ibu Jan ke Jani lain)
20. Segi Empat Minimum
yang dapat dilewati Tela- 57 62 67 3 51 56 6 3
pak Tangan |

Catatan: =

PJ = Interphaiangesl Joint (Sambungan antar ruas tulangjari). :
PIPJ = Proximal! InterphalangealJoint {Sembungan antar ruas tulang jari ke areh mendekati
tubuh).

125



Lampiran 6. Data Antropometri Masyarakat Indonesia untuk Kaki

5 e ANTROPOMETRI : Kalibrasi Dimensi Tubuh Manusia

Tabel 5.6.

Antropomeiri Kaki Orang Indonesia yang didapat dari iterpolasi data
Dempster (1955), Reynolds (1978), dan Nurmianto (1991).
Dimana : Panjang telapak kaki = 15,2% tinggi badan pria dan 14,7% tinggi
badan wanita. Dari pendekatan tersebut diusahakan interpolasi antropometri
dengan koefisien variansi yang sesuai.

PRIA 2 WANITA

DIMENSI S5th | 50th | 95th [S.D. | 5th | 50¢h] 95th | S.D.
1. Panjang Telapak Kaki 250 | 248 | 266 | 11 212 230 | 248 11
* Fanjang Tetupak Lengan | 160 |10 | 19 8| 158 | 171 | 18 8

'

3. Panjang Kaki ampaiJari | 145 [ 201 [ 216 9 178 | 191 | 204 8

Kelingking
4. Lebar Kaki 82 89 96 4 81 88 95 4
3. Lebar Tangkai Kaki 61 66 71 3 49 54 59 3
6. Tinggi Maw Kaki 61 66 71 3 59 64 69 3
7. Tinggi Bagiau Tengah

Telapak Kaki 68 75 82 1 64 69 74 3
8. Jarak Horisonral Tangkai

Mata Kaki 49 52 55 2 46 49 52 2

o
s N

Gambar 5.9.
Antropometri Kalki.
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